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Adaptivitas Dalam Kepemimpinan Sekolah: Strategi

Menghadapi Pandemi

ka Febrian Kristiana

A. Pendahuluan

erubahan cepat yang dibawa oleh pandemi virus Covid terus
menimbulkan tantangan luar biasa bagi para pemimpin
sekolah. Pandemi mengganggu pendidikan untuk siswa
karena penutupan sekolah terjadi dan semua pengajaran dipindahkan ke
virtual (Morgan, 2020). Para pemimpin sekolah dipaksa untuk memikirkan
kembali sifat dan tingkat perubahan yang diperlukan untuk mendukung
guru dan siswa dalam mengadopsi teknologi dan keterampilan teknis untuk
menavigasi pengajaran dan pembelajaran secara virtual (Kaden, 2020).
Selain itu, para pemimpin sekolah telah melihat kebutuhan untuk mengatasi
kesejahteraan emosional guru dan siswa yang khawatir dan takut tentang
masa depan sekolah diakibatkan pandemi yang terus berlanjut (Netolicky,
2020). Para pemimpin sekolah sekarang sedang diuji dalam cara yang
belum pernah mereka lakukan di masa lalu. Dengan mengadopsi
pendekatan adaptif dalam cara kepemimpinan mereka, pemimpin sekolah
dapat membangun ketahanan dan kapasitas sekolah dan masyarakat untuk
mengatasi gangguan di masa depan yang disebabkan oleh pandemi.
Kecepatan perubahan akan membutuhkan pemimpin sekolah untuk
menginspirasi komunitas sekolah dalam beradaptasi dengan perubahan

(Northouse, 2019). Adaptivitas membutuhkan upaya menentukan apa saja

Beradaptasi Deag@nPerubahan




yang dibutuhkan saat ini sembari memikirkan kembali bagaimana
organisasi akan beradaptasi dan berkembang di lingkungan baru (Heifetz,
Grashow, & Linsky, 2009; Northouse, 2019). Kecepatan beradaptasi bagi
para pemimpin sekolah tampaknya menunjukkan hubungan resiprokal
dengan kemampuan merangkul dan mengajak rekan-rekan mereka dalam
melakukan pendekatan yang belum pernah dilakukan sebelumnya
(Jefferies, 2017), pada gilirannya kapasitas guru dan siswa untuk
beradaptasi selama masa-masa perubahan akan bergantung pada pemimpin
sekolah yang tetap fokus belajar, melibatkan orang lain dalam pemikiran
kreatif, dan meluncurkan solusi inovatif (Hsieh, Huang, & Seah, 2014;
Northhouse, 2019).

Drysdale & Gurr (2017) telah menguraikan bahwa di masa perubahan
besar, kompleksitas, dan ketidakpastian, para pemimpin sekolah ditantang
untuk beradaptasi dan menavigasi jalan mereka melalui arus kekuatan
internal dan eksternal untuk menciptakan hasil positif terbaik bagi siswa,
sekolah, dan masyarakat. Heifetz & Laurie (1997) mempopulerkan gagasan
tentang dua jenis upaya perbaikan yang berbeda di setiap organisasi:
masalah teknis dan tantangan adaptif. Masalah teknis adalah masalah yang
dapat diselesaikan dengan pengetahuan dan keterampilan yang ada.
Namun, tidak semua upaya perbaikan pada konteks sekolah harus didekati
sebagai masalah teknis dan beberapa upaya perbaikan adalah tantangan
adaptif. Tantangan adaptif adalah ketika kita bergerak melampaui apa yang
saat ini kita ketahui, pahami, dan lakukan sebagai sekolah atau individu.
Kita mungkin bisa membuat hipotesis solusi yang mungkin, namun kita
masih perlu menguji dan belajar melalui siklus berulang untuk menetapkan
solusi spesifik konteks yang dapat diterapkan.

Pandemi COVID-19 adalah contoh terbaru dari tantangan adaptif
global bagi negara-negara di seluruh dunia. Masalah yang sangat kompleks

ini membuat banyak pihak, termasuk sekolah tidak dapat mengandalkan
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penerapan solusi atau tanggapan yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Negara-negara di seluruh dunia dengan cepat berusaha merancang solusi
berdasarkan bukti dan kebutuhan yang muncul. Upaya merancang solusi
tersebut sering didekati dengan siklus pengujian dan pembelajaran
berulang. Sebagai bukti baru muncul, solusi dihipotesiskan, strategi
diterapkan, dan bukti implementasi dan dampak dicari. Siklus ini
memungkinkan respons yang cepat tetapi juga menciptakan lingkungan di
mana kami tahu bahwa segala sesuatu dapat berubah berdasarkan bukti
baru yang muncul. Gambar berikut ini menyajikan dua pendekatan yang
berbeda sebagai upaya merancang perbaikan dalam situasi menantang dari
Heifetz dan Laurie (1997):
Gambar 1. Technical Problem and Adaptive Challenges: Two

Different Approaches
Technical Problem Adaptive Challenge
Identify the problem Grasp the need
\ * - * o
Find a solution Hypothesise a solution
Implement well Test & Learn
\ * . * -
Monitor & Report Repeat the cycle

Praktik adaptif paling cocok untuk lingkungan yang kompleks, seperti

lingkungan pendidikan, di mana ada kebutuhan untuk menguji dan
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menemukan ide dan solusi yang telah dirumuskan sebelumnya, namun
masih banyak pembelajaran, refleksi, dan pemahaman yang diperlukan.
Membuat rencana linier terperinci hanya akan masuk akal jika kita tahu
hal-hal besar apa yang memungkinkan berubah secara berbeda ketika kita
mulai belajar dari awal penerapan. Tujuan yang jelas sangat diperlukan,
tetapi jalan untuk mencapainya akan sulit ditentukan menggunakan pola
yang lama atau sebelumnya. Pikirkan sebuah kapal layar menuju utara
menggunakan Polaris untuk memandu perjalanannya. Kapal memiliki arah
yang jelas dalam rutenya tetapi mungkin membelok ke arah lain yang
diperlukan untuk menangkap angin yang paling efektif akan
memindahkannya untuk mengarah pada tujuan. Tujuannya jelas, tetapi
jalur linier tidak selalu yang paling efektif untuk dilakukan. Pola pikir
adaptif memahami bahwa mengambil langkah pertama itu penting, seperti
dengan mengambil langkah pertama itu kita kemudian menemukan langkah
kedua yang paling tepat. Penelitian menggambarkan bahwa praktik adaptif,
di mana solusi berbasis sekolah dirancang secara kolaboratif,
diimplementasikan, dan dievaluasi kemanfaatannya untuk praktik mengajar
(Dunn, Hattie & Bowles, 2019).

Pendekatan adaptif mampu menangani kompleksitas, ketidakpastian,
dan perubahan. Ini semua adalah aspek yang diakui oleh para pemimpin
pendidikan yang terbukti setiap hari dalam upaya mereka melakukan
perbaikan-perbaikan, jauh sebelum COVID-19. Awalnya, pendekatan
adaptif dikembangkan dan memperoleh daya tarik sebagai cara untuk
menanggapi kompleksitas proyek besar pengembangan perangkat lunak
(Sutherland, 2014), namun sekarang menonjol dan berhasil digunakan di
banyak organisasi dan beragam industri. Pemimpin adaptif berusaha untuk
memobilisasi pengetahuan dengan cepat, tanggap terhadap kebutuhan
kontekstual, dan berusaha memberdayakan rekan kerja mereka untuk

bertindak, bahkan ketika “jalannya tidak jelas dan perjalanannya mungkin




berantakan”. Organisasi, termasuk sekolah yang adaptif mampu merespon
dengan cepat terhadap peluang dan tuntutan yang berubah dengan cepat.
Pada akhirnya, membuat sekolah efisien dalam merespon kebutuhan belajar

dari siswa dalam konteks yang selalu berubah.

Prinsip dan Praktik untuk Menumbuhkan Cara Kerja dan Pemikiran
yang Adaptif

Banyak organisasi secara aktif mengeksplorasi metode di mana mereka
dapat menjadi lebih adaptif dan gesit dalam pendekatan mereka sebagai
respons terhadap dunia yang berubah dengan cepat dan kompleks. Adaptif
adalah kerangka kerja dan kemampuan yang mencakup serangkaian prinsip
dan praktik. Saat bekerja dengan para pemimpin sekolah selama dekade
terakhir yang berusaha memanfaatkan cara kerja adaptif, beberapa prinsip
utama yang perlu dipertimbangkan:

e Mengembangkan pola pikir penerimaan. Kita harus menerima
kompleksitas dari lingkungan tempat kita bekerja. Sebagai seorang
pemimpin kita harus menerima ambiguitas dan ketidakpastian.
Dengan melakukan ini, kita dapat mulai memahami bahwa tidak
ada yang tetap statis dan kita harus terus berkembang. Pola pikir
ini memungkinkan kita untuk menghadapi hal-hal yang tidak
terduga karena kita menerima ini sebagai bagian normal dari
bekerja dalam kompleksitas.

e Kembangkan situasi melalui tindakan. Pemimpin yang efektif
memahami bahwa solusi dapat dikembangkan dari basis bukti
yang tidak lengkap. Ada ketidakpastian yang tak terhindarkan
dengan situasi yang kompleks. Dengan demikian, pemimpin
sekolah harus siap untuk mengembangkan situasi melalui
tindakan. Pola pikir adaptif memahami bahwa mengambil langkah

pertama itu penting, seperti dengan mengambil langkah pertama
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itu, kita kemudian menemukan langkah kedua yang paling tepat
yang bisa dilakukan.

Fokus pada tim, bukan individu. Seorang pemimpin adaptif terus
mencari hambatan yang mungkin menghambat pertumbuhan tim
(guru) dan upaya untuk memecahkan ini. Seorang pemimpin
adaptif mendukung tim pengajar untuk membuat kemajuan pesat
dengan membantu tim untuk mengatur diri sendiri dan membuat
keputusan yang responsif terhadap konteks dan berdasarkan bukti
terbaik. Hal ini dicapai dengan menunjukkan praktik-praktik
seperti mendengarkan secara mendalam, kesadaran diri, dan
komitmen kepada orang lain. Studi yang dilakukan oleh MIT
Center for  Collective  Intelligence  (http://cci.mit.edu/)
menggambarkan  bahwa  meskipun  kecerdasan  individu
mempengaruhi kinerja tim, kecerdasan kolektif tim lebih penting.
MIT Center juga menyarankan lebih mudah untuk mengubah
perilaku tim daripada perilaku individu sebagai pendorong untuk
perbaikan.

Merancang desain proses peningkatan. Dengan menjaga prosesnya
seramping mungkin, tujuannya adalah membuat prototipe praktik
dengan meminimalkan sumber daya yang diperlukan untuk
menemukan dengan cepat apakah praktik yang diusulkan terbukti
efektif pada konteks kita (atau tidak). Ini bisa dianggap sebagai
Minimal Viable Practice (MVP). MVP dicapai dengan mencari
umpan balik formatif pada praktik atau pendekatan baru yang
sudah dibuat prototipenya. Kerjakan beberapa area utama dan
evaluasi bagaimana hasilnya sebelum pindah ke area yang lain.
Dengan bekerja menggunakan cara ini, kita akan dapat melihat
bahwa mempercepat proses perbaikan dan hasil seringkali lebih

cepat terwujud.




] Menumbuhkan rasa aman psikologis. Keamanan psikologis
mengacu pada persepsi individu tentang konsekuensi dari
mengambil risiko antarpribadi atau keyakinan bahwa tim aman
dari risiko untuk dianggap tidak kompeten, negatif, atau
mengganggu. Di sebuah tim dengan keamanan psikologis yang
tinggi, rekan tim merasa aman untuk mengambil risiko di sekitar
anggota tim mereka. Mereka merasa yakin bahwa tidak ada
seorang pun di dalam tim yang akan mempermalukan atau
menghukum siapa pun yang melakukan kesalahan, mengajukan
pertanyaan, atau menawarkan ide baru (Edmondson, 2004). Hal
ini diekspresikan melalui perilaku tertentu seperti mendorong guru
untuk mengekspresikan pendapat dan ide, mempromosikan
pengambilan keputusan kolaboratif, mendukung berbagai
informasi dan kerja tim, dan tidak menghakimi (Chen, Sharma,

Edinger, Shapiro & Farh, 2011).

. Memimpin Dengan Pola Pikir Adaptif

Memimpin sebuah organisasi untuk menjadi lebih adaptif
membutuhkan pengembangan keterampilan pribadi yang spesifik untuk
meningkatkan kinerja adaptif, dan itu membutuhkan sikap dan struktur
kolaboratif yang memungkinkan dan mendorong kinerja adaptif. Pimpinan
sekolah perlu mengembangkan sikap adaptif; terus mencari cara untuk
menguji pengetahuan mereka tentang pengajaran dan pembelajaran dalam
konteks sekolah mereka yang unik. Konsep sistem adaptif kompleks
menyediakan perangkat yang berharga untuk memahami dan menangani
masalah yang luas dalam pendidikan yang sedang berkembang saat ini.
Tidak ada keraguan bahwa kompleksitas selalu merasuki ruang pendidikan,
tetapi tidak diragukan lagi COVID-19 telah secara signifikan meningkatkan

kompleksitas dan ketidakpastian.
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Sikap adaptif adalah sikap intelektual yang menciptakan prasyarat
untuk menjadi adaptif dan pola pengambilan keputusan tertentu dalam
situasi yang kompleks (Grisogono & Radenovic, 2011). Adaptasi
operasional sangat penting untuk mengembangkan pemahaman situasional
dan untuk dapat bekerja melalui situasi yang kompleks saat mereka
muncul. Sementara itu mustahil untuk mengantisipasi dinamika masa
depan yang tepat, menumbuhkan tim adaptif harus memungkinkan sekolah
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap kondisi yang berubah dengan
cepat dan memanfaatkan peluang yang tidak terduga. Tampaknya ini akan
menjadi atribut penting untuk setiap organisasi saat harus menyusuri jalan
ketidakpastian yang meningkat ini.

Sebelum Covid, kajian manajemen krisis di ranah pendidikan sebatas
membahas krisis antara lain: kekerasan di sekolah dan bencana alam.
Akibatnya, banyak literatur yang ada mengasumsikan bahwa upaya
manajemen krisis dari awal hingga akhir dijelaskan dalam fase
konvensional manajemen krisis meliputi: mitigasi, kesiapsiagaan, respon,
dan pemulihan. Dampak mendalam dari pandemi Covid mengalihkan
perhatian dari krisis sebagai hal yang tidak terduga, berkepanjangan, tidak
dapat diprediksi kapan akan berakhir sehingga bukan lagi krisis tunggal
namun merupakan krisis majemuk dan multiple efek (Boin, Ekengren, &
Rhinard, 2020; Mascio, Natalini & Cacciatore, 2020). Dalam situasi
pandemi, penutupan sekolah menjadi konstituen dari krisis majemuk
berkekuatan tinggi. Skala dan kompleksitas dari ketidaksetaraan yang
diperkuat oleh pandemi Covid menuntut agar "refleks" darurat tahun 2020
diikuti  oleh "respons" deliberatif berkelanjutan (Biesta, 2020).
Rekonseptualisasi krisis ini membawa hal baru bagi para pemimpin
sekolah, pengambil keputusan dan analis kebijakan yang terlibat dalam

penyusunan pendidikan masa depan untuk dunia pasca-Covid.




Untuk memahami tantangan kepemimpinan selama pandemi, teori dan
pendekatan yang berpusat pada ambiguitas untuk kepemimpinan adaptif
(Heifetz, 1994) dipandang sesuai untuk menjelaskan kondisi tersebut. Pada
saat krisis, para pemimpin terus-menerus merekonstruksi pemahaman
mereka dari situasi yang berubah dengan cepat. Pembingkaian dan
pembingkaian ulang merupakan bagian integral dari proses ini (Park, Daly,
& Guerra, 2012; Woulfin, Donaldson, & Gonzales, 2016). Pada saat
ketidakpastian yang mendalam, pemimpin sekolah menempati peran
mediasi-moderator kunci yang memungkinkan transisi dan adaptasi untuk
perubahan, sambil mempertahankan praktik lokal yang dihargai,
menjembatani (menghubungkan antar organisasi untuk memfasilitasi
perubahan yang diinginkan), dengan tetap memastikan apa yang dilakukan
tidak bertentangan dengan hukum atau aturan (Kim & Kim, 2016; Ganon-
Shilon dkk., 2020).

Hasil-Hasil Riset Adaptivitas Kepemimpinan

Penelitian tentang kepemimpinan adaptif pada kepala sekolah di
Inggris pada saat pandemi dengan metode kualitatif yang dilakukan oleh
Hulme, Beauchamp, Clarke & Hamilton (2021), melaporkan bahwa strategi
kepemimpinan adaptif yang dilakukan oleh kepala sekolah meliputi
bridging, brokering dan buffering (Asada, Turner, Schwartz, & Chriqui,
2020). Tiga strategi tersebut dilakukan dengan cepat untuk mengkalibrasi
ulang ketentuan setelah penutupan sekolah. Taktik bridging
(menjembatani) termasuk membangun, memperbarui, dan menghidupkan
kembali jaringan dukungan di antara rekan-rekan pemimpin dan dengan
lembaga lainnya. Kepala sekolah bahkan tidak segan untuk menjalin
kerjasama dengan sekolah-sekolah lain yang sebelumnya kurang dihargai
dan kurang dimanfaatkan sebagai akibat dari meningkatnya persaingan

antara sekolah di Inggris. Selanjutnya, kepala sekolah juga memanfaatkan
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secara optimal peluang-peluang baru untuk mempengaruhi pengambilan
keputusan dalam forum-forum di luar sekolah.

Taktik brokering (perantara) dilakukan dengan negosiasi pemahaman
bersama antara institusi, layanan anak, pemuda, keluarga, layanan
kesehatan mental anak dan remaja untuk mendukung kerja bersama yang
lebih efektif. Pemimpin sekolah bertindak sebagai kunci yang bekerja di
berbagai komunitas profesional untuk mendukung keadaan darurat
termasuk hubungan lintas lembaga tentang pelaksanaan pembelajaran di
luar ruangan dengan tepat, penerapan protokol kesehatan, penilaian risiko,
dan nilai pedagogis konferensi video online, termasuk memastikan bahwa
kondisi kesehatan mata peserta didik tidak terganggu selama pembelajaran
online. Tantangan yang muncul adalah ambiguitas seputar peran, tanggung
jawab, dan kapasitas masing-masing yang dapat menghambat tindakan
kolaboratif. Kepemimpinan adaptif melibatkan roggling antara kepentingan
organisasi dan kepentingan kolektif.

Taktik buffering (penyangga) termasuk membangun koalisi lokal untuk
menghadapi tantangan yang mungkin muncul berkaitan dengan peraturan
maupun kebijakan, misalnya, dengan gubernur atau wali sekolah, dan
asosiasi profesional tentang pembukaan sekolah kembali dan menyaring
arus informasi untuk staf sekolah dan orang tua.

Penelitian terdahulu tentang tantangan dalam kepemimpinan sekolah
dalam menghadapi perubahan radikal pernah dilakukan oleh Loader
(1997). Pada saat terjadinya penetrasi teknologi secara besar-besaran
termasuk dalam dunia pendidikan dimana diyakini bahwa penggunaan
teknologi dapat meningkatkan pembelajaran siswa dimana kehadiran
teknologi dapat meningkatkan akses pendidikan dan pendekatan
konstruktivis bagaimana pembelajaran yang diinginkan di masa depan.
Pada situasi tersebut, prinsip kepemimpinan yang berkembnag adalah

mendorong visi atau tujuan, menggunakan pengetahuan sebelumnya dan




mengenali keterbatasan pengetahuan, memiliki disposisi ingin tahu dan
reflektif yang mencari kemungkinan baru, keterlibatan banyak orang dalam
perubahan, dan ketegasan untuk bertindak ketika ide atau pendekatan yang
baik muncul (Loader, 1997).

Loader menganggap ini sebagai kepemimpinan yang memiliki
orientasi arah yang responsif terhadap perubahan disertai niat strategis.
Arah responsif menunjukkan bahwa ada pengertian yang jelas tentang arah,
tetapi yang cukup fleksibel untuk memenuhi perubahan lingkungan. Pada
situasi pandemi, kita tidak tahu apa yang akan terjadi di masa depan dalam
jangka waktu dekat dan lebih jauh.

Marginson (2020) berpendapat bahwa akan ada dampak yang akan
bertahan dan menyebabkan perubahan mendasar dalam lanskap
pendidikan. Arah responsif memungkinkan untuk perencanaan jangka
pendek dan panjang, tetapi juga mengasumsikan bahwa arahnya mungkin
berubah, jika tidak dalam niat, setidaknya dalam implementasi. Arahan
responsif mempromosikan perencanaan dengan skema yang terus-menerus
mencari ide-ide baru dan menilai kembali arah yang dituju. Pemimpin
dengan orientasi kepemimpinan ini tampaknya akan ditempatkan dengan
baik untuk menghadapi dampak langsung dan jangka panjang dari kejadian
tak terduga, seperti penutupan sekolah dan pembelajaran jarak jauh secara
massal. Loader mendorong batasan pendidikan lebih jauh, dan secara aktif
menjajaki kemungkinan siswa menghadiri sekolah dengan pembelajaran
jarak jauh yang didukung oleh teknologi pembelajaran. Pandangan dan
keputusan ini terlalu radikal di masa lalu, namun dalam menanggapi
pandemi dan dengan semua bentuk pembelajaran jarak jauh, tampaknya

sudah menjadi ide yang tidak lagi radikal justru responsif dan adaptif.

E. Kepemimpinan Dalam Situasi yang Tidak Pasti
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Untuk memberikan panduan lebih lanjut tentang kepemimpinan di masa
yang penuh gejolak, model yang dijelaskan dalam Drysdale dan Gurr (2017)

dapat menjadi pertimbangan, dengan gambar sebagai berikut:

Gambar 2. Kepemimpinan dalam domain ketidakpastian waktu dan kapabilitas
(Drysdale dan Gurr, 2017)
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Berfokus pada keberhasilan siswa sebagai tujuan yang berharga dan
moral bagi sekolah, model ini menyoroti tujuh domain kepemimpinan.
Empat diantaranya adalah menetapkan arah, mengembangkan individu,

mengembangkan  organisasi, dan meningkatkan pengajaran  dan

pembelajaran. Model ini dikembangkan dari serangkaian penelitian yang




sudah mapan oleh Leithwood dan rekan (misalnya Leithwood, Harris &
Hopkins 2020; Leithwood & Riehl 2003; Leithwood & Sun 2012) dan
dikonfirmasi dalam penelitian lain seperti dari Proyek Kepala Sekolah
Sukses Internasional (ISSPP) (misalnya Day & Gurr, 2014; Ylimaki &
Jacobson, 2011). Pemimpin pendidikan yang sukses cenderung memiliki
pandangan jangka panjang tentang pendidikan dan memiliki keterampilan
untuk menyatukan komunitas sekolah dalam menetapkan arah yang
disepakati. Mereka mampu mengartikulasikan visi selama 10 tahun atau
lebih, dan memahami hal ini agar komunitas sekolah tidak hanya memahami
apa yang terjadi sekarang, tetapi juga bagaimana hal ini sesuai dengan
kemajuan sekolah di masa depan. Para pemimpin ini berpusat pada orang,
dan secara khusus berfokus pada pengembangan staf. Mereka pandai
memimpin perubahan dan menempatkan aspek-aspek organisasi yang akan
mengarah pada kesuksesan yang berkelanjutan.

Pemimpin pendidikan yang berhasil tahu tentang kurikulum yang baik,
pedagogi dan penilaian, dan bagaimana membantu meningkatkan pengajaran
dan pembelajaran. Untuk keempat bidang praktik ini setidaknya ada tiga
bidang lain yang membantu mempromosikan kesuksesan. Para pemimpin
pendidikan yang sukses memahami bahwa pada akhirnya mereka
bertanggung jawab atas pengembangan profesional mereka sendiri, dan
mereka proaktif dalam pengembangan ide-ide baru. Mereka juga mengerti
bahwa kepemimpinan adalah tentang mempengaruhi perilaku orang lain
dalam proses yang disengaja yang mengarah pada perubahan perilaku.
Akhirnya, mereka memahami berbagai konteks di mana sekolah mereka ada,
dan mereka mampu menanggapi, dan seringkali mempengaruhi konteks
tersebut. Mereka akan membantu orang lain memahami sekolah dalam
rangkaian konteks yang rumit.

Pemimpin yang baik mampu memahami situasi yang ambigu. Dengan

semua kekuatan yang mempengaruhi tentang pendidikan, para pemimpin
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perlu memutuskan apa yang penting, dan mengetahui tren dalam membentuk
kembali pendidikan. Terkadang pemimpin sekolah menemukan “diri mereka
sendiri” dalam konteks yang sulit, seperti pandemi 2020. Sebagai pemimpin
ada pilihan untuk menjadi kewalahan oleh konteks, atau untuk mencoba dan
membentuk konteks untuk mempromosikan kesuksesan organisasi. Bennis
(2015) berpendapat bahwa pemimpin yang baik dapat menaklukkan konteks
mereka tidak peduli seberapa kacaunya dan mengganggu sebuah situasi.
Mereka menemukan jalan atau mengubah keadaan mereka, seperti yang
sekarang dilakukan para pendidik dalam upaya memberikan pengalaman
pembelajaran jarak jauh yang berkualitas.

Kepemimpinan adalah tentang menetapkan arah dan seringkali
membutuhkan keberanian untuk mengambil risiko strategis. Pemimpin tidak
dapat bergerak maju tanpa mengambil risiko atau menantang status quo.
Sementara pemimpin juga perlu mendorong batas-batas dan menata kembali
masa depan. Dalam pendidikan, membutuhkan kebijaksanaan dan
kecerdasan untuk meminimalkan risiko apapun yang dapat membahayakan
masa depan siswa. Pemimpin perlu mengambil keputusan berdasarkan bukti
yang tersedia, mencari informasi baru, mencari konsekuensi yang tidak
diinginkan, dan memiliki rencana darurat untuk mengubah arah jika perlu
tanpa membahayakan keberhasilan siswa.

Covey, Merrill & Merrill (1994) menggunakan metafora kompas untuk
membantu mengarahkan pemimpin ke arah yang bermanfaat dan membantu
memahami di mana saat ini berada. Kompas juga sebagai visi, nilai, prinsip,
misi, hati nurani, arah — apa yang kita rasa penting dan bagaimana kita
memimpin. Nilai-nilai universal seperti inklusi sosial, keadilan sosial,
kesetaraan hasil, kesempatan untuk semua, membantu siswa untuk
mengembangkan dan mencapai potensi mereka, dan mengembangkan siswa
yang bertanggung jawab yang memberikan Kkontribusi berarti bagi

masyarakat, dapat berfungsi sebagai garis dasar untuk arah pengaturan. Saat




merencanakan arah baru, skenario dapat membantu membayangkan masa
depan dan membantu untuk mempersiapkan potensi gangguan (OECD,
2001). Pemimpin bisa mencoba meramalkan masa depan dan mengikuti tren,
tetapi harus tahu bahwa peristiwa dapat berubah dengan cepat. Misalnya,
disrupsi teknologi adalah sesuatu yang tidak diketahui dan akan mengubah
cara manusia melakukan sesuatu tetapi tidak yakin bagaimana caranya
(Christensen, Horn & Johnson, 2008). Membangun skenario masa depan
dengan membayangkan dampak jika sekolah yang hanya memiliki kelas
tatap muka, akan mengarahkan pada perencanaan jangka panjang; membantu
mengidentifikasi peluang dan ancaman; memberikan perspektif yang lebih
luas melalui sudut pandang yang berbeda; mendukung organisasi untuk
mempertahankan pilihan; memberikan orientasi masa depan melalui
membayangkan hal yang lebih baik di masa depan; dan membantu

mempersiapkan hal yang tidak terduga.

F. Sebuah Kesimpulan dan Refleksi
Kita tidak dapat mengklaim kerangka kepemimpinan mana yang
paling efektif sebagai jawaban untuk menavigasi dalam situasi sulit
(pandemi) seperti saat ini. Tetapi yang perlu digarisbawahi adalah para
pemimpin yang memiliki pemahaman mendalam tentang kepemimpinan
dan perubahan lebih mungkin untuk memimpin organisasi mereka dengan

sukses melalui masa-masa yang tidak pasti.
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